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Nama Batuan  : Lherzolit Terserpentinisasi Nomor Stasiun : ST 1

Satuan : Peridotit Lokasi : Masama Kabupaten Banggai
Formasi : Kompleks Ultramafik
Srp
Srp
Opx
Opx P
Cpx ol
Cpx ol

I - Nikol X - Nikol
Tipe Batuan Batuan Beku

Tipe Struktur Masif

Klasifikasi Streckeisen 1976

Kenampakan Mikroskopis Warna absorsi putih kekuningan, dengan warna interferensi abu-abu, kuning dan biru

hingga kehijauan (Orde 1). Tekstur batuan adalah kristalinitas hipokristalin,
granularitas faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral-anhedral.
Ukuran mineral 0.2 mm — 1 mm. Komposisi mineral olivin, klinopiroksen dan
orthopiroksen serta serpentin. Tekstur khusus mineral serpentin berupa veinlet
dimana memasuki celah-celah mineral primer yang berupa mineral olivin maupun
piroksen dan mengindikasikan terjadinya proses serpentinisasi.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral
Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi kuning, biru hingga kehijauan, relief
Olivin 35 tinggi, intensitas sedang belahan tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk mineral

subhedral-anhedral, indeks bias Nmin < Nes,, Ukuran mineral 0.5-1 mm, sudut gelapan
48° jenis gelapan paralel.

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi kuning kecokelatan, relief sedang,
Klinopiroksen 30 intensitas sedang, belahan searah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral-

(Augit) anhedral, indeks bias Nmin < Ne,, ukuran mineral 0.5-0.8 mm sudut gelapan 45° jenis
gelapan miring.

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu, relief sedang, intensitas
20 sedang, belahan searah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral-anhedral, indeks
bias Nmin < N, ukuran mineral 0.3-0.6 mm, sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring

Orthopiroksen
(Enstatit)

Mineral Sekunder

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kehitaman, relief tinggi,
Serpertin 15 intensitas rendah, pecahan tidak ada, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran
mineral 0.2 - 0.6 mm,

Nama Batuan Lherzolit Terserpentinisasi (Streckeisen 1976)
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Nama Batuan  : Dunit Terserpentinisasi Nomor Stasiun : ST 2

Satuan : Peridotit Lokasi : Masama Kabupaten Banggai
Formasi : Kompleks Ultramafik
Ol ol
Srp Srp
Opx
Opx
I - Nikol X - Nikol
Tipe Batuan Batuan Beku
Tipe Struktur Masif
Klasifikasi Streckeisen 1976

Kenampakan Mikroskopis

Warna absorsi putih kekuningan, dengan warna interferensi abu-abu, kuning, biru
dan merah muda (Orde I). Tekstur batuan adalah kristalinitas hipokristalin,
granularitas faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral-anhedral.
Ukuran mineral 0.2 mm — 0.8 mm. Komposisi mineral olivin, orthopiroksen dan
serpentinit. Tekstur khusus mineral serpentin berupa veinlet dimana memasuki
celah-celah mineral primer yang berupa mineral olivin maupun piroksen dan
mengindikasikan terjadinya proses serpentinisasi.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi kuning, biru dan merah muda,
Olivin 80 relief tinggi, intensitas sedang belahan tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk
mineral subhedral-anhedral, indeks bias Nmin < Ne, Ukuran mineral 0.4 - 0,6 mm,

sudut gelapan 47°, jenis gelapan paralel.
Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu, relief sedang,
Orthopiroksen 10 intensitas sedang, belahan searah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral-
(Enstatit) anhedral, indeks bias nmin < Nep, ukuran mineral 0.2 — 0.8 mm, sudut gelapan 44°,

jenis gelapan miring.
Mineral Sekunder

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kehitaman, relief
Serpertin 10 tinggi, intensitas rendah, pecahan tidak ada, bentuk mineral subhedral-anhedral,

ukuran mineral 0.1 - 0.2 mm.

Nama Batuan

Dunit Terserpentinisasi (Streckeisen 1976)

Optimized using
trial version
www.balesio.com




Nama Batuan  : Hasburgit Terserpentinisasi Nomor Stasiun : ST 3

Satuan : Peridotit Lokasi : Masama Kabupaten Banggai
Formasi : Kompleks Ultramafik

Ol
Cpx ol Cpx
Stp Srp
Opx Opx

/I - Nikol X - Nikol
Tipe Batuan Batuan Beku

Tipe Struktur Masif

Klasifikasi Streckeisen 1976

Kenampakan Mikroskopis

Warna absorsi putih kekuningan, dengan warna interferensi abu-abu kuning dan biru
(Orde 1). Tekstur batuan adalah kristalinitas hipokristalin, granularitas faneritik,
fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral 0.1 mm —
0.8 mm. Komposisi mineral olivin, klinopiroksen, orthopiroksen dan serpentin.
Tekstur khusus mineral serpentin berupa veinlet dimana memasuki celah-celah
mineral primer yang berupa mineral olivin maupun piroksen dan mengindikasikan
terjadinya proses serpentinisasi.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral
Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi biru dan kuning (Orde 1), relief
olivin 30 tinggi, intensitas sedang belahan tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk mineral

subhedral-anhedral, indeks bias nmin < ne, ukuran mineral 0.3 — 0.8 mm, sudut
gelapan 46°, jenis gelapan paralel.

Klinopiroksen

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi kecokelatan (Orde 1), relief tinggi,
intensitas rendah, belahan searah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral-

(Augit) 15 anhedral, indeks bias Nmin < Nep, ukuran mineral 0.1 — 0.2 mm, sudut gelapan 42° jenis
gelapan miring.

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu (Orde 1), relief sedang,

Orthopiroksen 40 intensitas sedang, belahan searah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral-

(Enstatit) anhedral, indeks bias Nmin < Nep, ukuran mineral 0.3 —0.8 mm, sudut gelapan 44°, jenis
gelapan miring.

Mineral Sekunder
Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kehitaman, relief sedang,
Serpentin 15 intensitas rendah, pecahan tidak ada, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran

mineral 0.2 — 0.6 mm.

Nama Batuan

Hasburgit Terserpentinisasi (Streckeisen 1976)
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Nama Batuan  : Dunit Terserpentinisasi Nomor Stasiun : ST 4

Satuan . Peridotit Lokasi : Masama Kabupaten Banggai
Formasi : Kompleks Ultramafik
Opx ol Opx ol
Srp
Srp

I - Nikol X - Nikol
Tipe Batuan Batuan Beku

Tipe Struktur Masif

Klasifikasi Streckeisen 1976

Kenampakan Mikroskopis

Warna absorsi putih kekuningan, dengan warna interferensi kuning abu-abu, biru
dan merah muda (Orde I). Tekstur batuan adalah kristalinitas hipokristalin,
granularitas faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral-anhedral.
Ukuran mineral 0.1 mm — 0.5 mm. Komposisi mineral olivin, klinopiroksen,
orthopiroksen dan serpentin. Tekstur khusus mineral serpentin berupa veinlet
dimana memasuki celah-celah mineral primer yang berupa mineral olivin
maupun piroksen dan mengindikasikan terjadinya proses serpentinisasi.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi kekuningan, relief tinggi,
Olivin 75 intensitas sedang belahan tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral-
anhedral, indeks bias nmin < ney, ukuran mineral 0.3 - 0,5 mm, sudut gelapan 48°,

jenis gelapan parallel.
Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu (Orde 1), relief sedang,
Orthopiroksen 15 intensitas sedang, belahan searah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral-
(Enstatit) anhedral, indeks bias Nmin < Nep, ukuran mineral 0.2 — 0.4 mm, sudut gelapan 44°,

jenis gelapan miring
Mineral Sekunder

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi hitam abu-abu kehitaman, relief
Serpentin 10 sedang, intensitas rendah, pecahan tidak ada, bentuk mineral subhedral-anhedral,

ukuran mineral 0.3 — 0.5 mm

Nama Batuan

Dunit Terserpentinisasi (Streckeisen 1976)
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Nama Batuan  : Hasburgit Terserpentinisasi Nomor Stasiun : ST 5

Satuan : Peridotit Lokasi : Masama Kabupaten Banggai
Formasi : Kompleks Ultramafik
Ol
Opx Srp Opx
ol Srp

I - Nikol X - Nikol
Tipe Batuan Batuan Beku

Tipe Struktur Masif

Klasifikasi Streckeisen 1976

Kenampakan Mikroskopis

Warna absorsi putih kekuningan, dengan warna interferensi kuning, biru, dan
merah muda (Orde 1). Tekstur batuan adalah kristalinitas hipokristalin,
granularitas faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral-anhedral.
Ukuran mineral 0.1 mm — 1.5 mm. Komposisi mineral olivine dan orthopiroksen
serta serpentin. Tekstur khusus mineral serpentin berupa veinlet dimana
memasuki celah-celah mineral primer yang berupa mineral olivin maupun
piroksen dan mengindikasikan terjadinya proses serpentinisasi.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral (%)

Keterangan Optik Mineral

Olivin 65

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi kuning, biru, dan merah muda
(Orde 1), relief rendah, intensitas sedang belahan tidak ada, pecahan tidak rata,
bentuk mineral subhedral-anhedral, indeks bias Nmin < Nep, UKuran mineral 0.2 — 1.5
mm, sudut gelapan 47°, jenis gelapan paralel.

Orthopiroksen

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu (Orde 1), relief sedang,
intensitas sedang, belahan searah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral-

(Enstatit) 25 anhedral, indeks bias nmin < Ne, ukuran mineral 0.2 — 1 mm, sudut gelapan 45°,
jenis gelapan miring.
Mineral Sekunder
Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi hitam abu-abu kehitaman, relief
Serpentin 10 sedang, intensitas rendah, pecahan tidak ada, bentuk mineral subhedral-anhedral,

ukuran mineral 0.1 — 0.8 mm

Nama Batuan

Hasburgit terserpentinisasi (Streckeisen 1976)
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Nama Batuan  : Lherzolite Terserpentinisasi Nomor Stasiun : ST 6

Satuan : Peridotit Lokasi : Masama Kabupaten Banggai
Formasi : Kompleks Ultramafik
ol
Cpx ol Cpx
Opx
Opx
Srp
Srp
I - Nikol X - Nikol
Tipe Batuan Batuan Beku
Tipe Struktur Masif
Klasifikasi Streckeisen 1976

Kenampakan Mikroskopis

Warna absorsi putih kekuningan, dengan warna interferensi kuning biru, hijau, dan
merah muda (Orde ). Tekstur batuan adalah kristalinitas hipokristalin, granularitas
faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral
0.2 mm — 0.8 mm. Komposisi mineral olivin, othopiroksen dan serpentin. Tekstur
khusus mineral serpentin berupa veinlet dimana memasuki celah-celah mineral
primer yang berupa mineral olivin maupun piroksen dan mengindikasikan terjadinya
proses serpentinisasi.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral
Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi kuning, merah muda, hijau dan biru
olivin 40 (O_rde 1), relief rendah, intens:itas seda_mg belahan tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk
mineral subhedral-anhedral, indeks bias Nmin < Ne,, ukuran mineral 0.2 — 0.8 mm, sudut
gelapan 48°, jenis gelapan paralel
Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi kuning dan biru (Orde 1), relief
Klinopiroksen g5 | sedang, intensitas sedang, belahan searah, pecahan tidak rata, bentuk mineral
(Augit) subhedral-anhedral, indeks bias Nmin < Nes, ukuran mineral 0.2 — 0.8 mm, sudut gelapan
42°, jenis gelapan miring
Orthopiroksen Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu (Orde 1), relief sedang,
(Enstatit) 15 intensitas sedang, belahan searah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral-
anhedral, ukuran mineral 0.2 — 0.5 mm, sudut gelapan 45°, jenis gelapan miring
Mineral sekunder
Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi hitam abu-abu kehitaman, relief
Serpentin 10 sedang, intensitas rendah, pecahan tidak ada, bentuk mineral subhedral-anhedral,

ukuran mineral 0.2 — 0.6 mm

Nama Batuan

Lherzolit Terserpentinisasi (Streckeisen 1976)

Optimized using
trial version
www.balesio.com




Nama Batuan  : Lherzolit Terserpentinisasi Nomor Stasiun : ST 7

Satuan : Peridotit Lokasi : Masama Kabupaten Banggai
Formasi : Kompleks Ultramafik
STp Srp
Cpx Cpx
Ol ol
Opx Opx

Il - Nikol X - Nikol
Tipe Batuan Batuan Beku

Tipe Struktur Masif

Klasifikasi Streckeisen 1976

Kenampakan Mikroskopis

Warna absorsi putih kekuningan, dengan warna interferensi abu-abu, kuning, biru
dan merah muda (Orde I). Tekstur batuan adalah kristalinitas hipokristalin,
granularitas faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral-anhedral.
Ukuran mineral 0.1 mm — 0.4 mm. Komposisi mineral olivin, klinopiroksen,
orthopiroksen dan serpentin. Tekstur khusus mineral serpentin berupa veinlet dimana
memasuki celah-celah mineral primer yang berupa mineral olivin maupun piroksen
dan mengindikasikan terjadinya proses serpentinisasi.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral
Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi kuning merah muda, biru, relief
olivin 35 tinggi (Orde 1), intensitas sedang belahan tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk mineral
subhedral-anhedral, indeks bias nmin < ey, ukuran mineral 0.1 - 0,3 mm, sudut gelapan
46°, jenis gelapan paralel.
Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi kecokelatan (Orde 1), relief tinggi,
Klinopiroksen 25 intensitas rendah, belahan searah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral-
(Augit) anhedral, indeks bias Nmin < Nep, ukuran mineral 0.1 — 0.2 mm sudut gelapan 42° jenis
gelapan miring.
Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu (Orde 1), relief sedang,
Orthopiroksen 15 intensitas sedang, belahan searah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral-
(Enstatit) anhedral, indeks bias Nmin < Nep, ukuran mineral 0.2 — 0.3 mm, sudut gelapan 44°,
jenis gelapan miring
Mineral Sekunder
Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kehitaman, relief sedang,
Serpentin 25 intensitas rendah, pecahan tidak ada, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran

mineral 0.2 — 0.4 mm

Nama Batuan

Lherzolit Terserpentinisasi (Streckeisen 1976)
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e BH-87 (Stasiun 1)

Hole ID | From | To| Ni | Fe |[SiO2 | MgO | CaO | Co | Lith
BH-87 0 11069 (398|578 | 1.06 | 0.05 [0.07 | LIM
BH-87 1 2 1093]415| 501 | 1.38 |0.005|0.15| LIM
BH-87 2 3 1119(40.7|9.72 | 406 | 0.01 |0.12 | LIM
BH-87 3 4 1122|36.3| 156 | 563 | 0.01 |0.09 | LIM
BH-87 4 51136|345| 182 | 6.71 | 0.01 | 0.07 | LIM
BH-87 5 6 |1.78|375| 141 | 6.22 | 0.26 | 0.08 | LIM
BH-87 6 7 | 15 (257|295 | 135 | 1.01 |0.05| SAP
BH-87 7 8 | 15 |17.2| 427 | 15.7 | 1.38 | 0.03 | SAP
BH-87 8 9 143|148 | 454 | 176 | 2.34 | 0.03 | SAP
BH-87 9 10 | 1.16 | 131 | 41 | 235 | 1.27 | 0.02 | SAP
BH-87 10 |11]134|7.33| 485 | 31.7 | 142 |0.01 | SAP
BH-87 11 (12049 |7.07| 455 | 32 1.09 | 0.01 | BRK
BH-87 12 | 13| 05 [9.69| 476 | 254 | 2.26 | 0.02 | BRK

e BH-220 (Stasiun 2)

Hole ID | From | To | Ni Fe | SiO2 | MgO | CaO | Co | Lith
BH-220 0 1 1055 39.2 | 5.07 | 0.73 | 0.03 |0.04 | LIM
BH-220 1 2 | 0.76 | 42.77 | 292 | 0.72 | 0.01 | 0.13 | LIM
BH-220 2 3 |107|4543| 3.11 | 1.16 | 0.01 | 0.08 | LIM
BH-220 3 4 1133|46.62| 2.74 | 0.92 | 0.01 | 0.08 | LIM
BH-220 | 4 51137 [46.69| 258 | 1.04 | 0.01 | 0.09 | LIM
BH-220 5 6 | 147 |46.62| 297 | 1.04 | 0.01| 0.1 | LIM
BH-220 6 7 1145|4746 | 258 | 1.06 [0.02 | 0.1 | LIM
BH-220 7 8 [133|47.18| 353 | 1.12 [ 0.01 |0.12 | LIM
BH-220 8 9 |158]4655| 329 | 1.2 |0.02]0.12 | LIM
BH-220 9 |10/1.76|39.27 | 104 | 6.94 | 0.19 | 0.17 | LIM
BH-220 | 10 |11 |237| 9.17 | 38.9 | 30.3 | 0.34 | 0.02 | SAP
BH-220 | 11 |12 |1.88|10.57| 39.1 | 27.8 | 0.58 | 0.02 | SAP
BH-220 12 |13 |1.26|10.15| 41.7 | 27.7 | 1.39 | 0.02 | SAP
BH-220 | 13 |14 |0.96 | 9.43 | 40.67 | 28.1 | 1.76 | 0.03 | BRK
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e BH-104 (Stasiun 3)

Hole_ID | From | To | Ni Fe | SiO2 | MgO | CaO | Co | Lith
BH-104 | O 1 10.49|38.08| 5.38 | 0.46 | 0.005|0.02 | LIM
BH-104 1 2 | 055|39.13| 4.87 | 0.46 | 0.005 | 0.06 | LIM
BH-104 | 2 3 1082|4263 | 3.26 | 0.54 | 0.005|0.19 | LIM
BH-104 | 3 4 1113|4508 | 2.3 | 0.48 | 0.005|0.06 | LIM
BH-104 | 4 5 1128|4753 | 2.48 | 0.92 | 0.005 | 0.06 | LIM
BH-104 | 5 6 | 1.32|46.06 | 3.06 | 1.25 | 0.005 | 0.13 | LIM
BH-104 | 6 7 |127|46.83| 3.33 | 1.3 | 0.005|0.14 | LIM
BH-104 7 8 1.39|46.69| 452 | 1.72 | 0.005| 0.1 | LIM
BH-104 | 8 9 |204|2751| 23 | 145 | 0.6 |0.05| SAP
BH-104 | 9 |10|1.61|13.02| 38.1 | 248 | 1.26 | 0.02 | SAP
BH-104 | 10 |11 | 05 | 7.21 | 416 | 32.8 | 0.67 | 0.01 | BRK
BH-104 | 11 |12 |0.34| 6.76 | 4152 | 34.3 | 0.74 | 0.02 | BRK
e BH-121 (Stasiun 4)
Hole ID | From | To | Ni Fe | SiO2 | MgO | CaO | Co | Lith
BH-121 0 1 ]057(3871|6.52 | 0.54 | 0.005|0.03| LIM
BH-121 1 2 |058|3962| 6.3 | 055 | 0.01 | 0.08]| LIM
BH-121 2 3 0874431 | 413 | 097 | 0.01 | 0.13| LIM
BH-121 3 4 |126|46.55| 387 | 1.37 | 0.01 | 0.08 | LIM
BH-121 | 4 5 |136|40.11| 10.6 | 4.38 | 0.005 | 0.09 | LIM
BH-121 5 6 |168|4459| 573 | 178 | 0.01 |0.11| LIM
BH-121 6 7 |137/40.18 | 13.3 | 403 | 0.02 | 0.1 | LIM
BH-121 7 8 |096| 266 | 274 | 141 | 1.21 | 0.05 | SAP
BH-121 8 9 |0.67]13.72| 359 | 294 | 1.75 | 0.02 | SAP
BH-121 9 10 | 0.81|10.64 | 40.3 | 329 | 1.36 | 0.02 | SAP
BH-121 | 10 11 | 2.4110.99 | 394 | 26 1 10.02| SAP
BH-121 | 11 12 | 1.81|10.99 | 436 | 24.4 | 1.16 | 0.02 | SAP
BH-121 | 12 13 21411169 | 419 | 24 1.26 | 0.02 | SAP
BH-121 | 13 14 | 2.88| 6.74 | 446 | 27.8 | 0.61 | 0.01 | SAP
BH-121 | 14 15 045 | 6.56 | 434 | 283 | 0.78 | 0.02 | BRK
BH-121 | 15 16 | 052 | 598 | 425 | 325 | 0.83 | 0.02 | BRK
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e BH-139 (Stasiun 5)

Hole_ID | From | To | Ni Fe |SiO2 | MgO | CaO | Co | Lith
BH-139 0 1]049 3591|832 | 041 |0.005|0.01|LIM
BH-139 1 2 1052|3577 | 855|099 | 0.05 |0.02]| LIM
BH-139 2 3 /053] 378 | 6.32 | 0.38 | 0.005|0.03 | LIM
BH-139 3 4 1061 41.72| 3.17 | 0.4 |0.005|0.05| LIM
BH-139 | 4 5 1075|4361 | 257 | 0.54 | 0.005|0.07 | LIM
BH-139 5 6 |0.96|44.66 | 3.02 | 0.82 | 0.005|0.09 | LIM
BH-139 6 7 [123]4494| 298 | 1.1 |[0.005|0.09 | LIM
BH-139 7 8 (0943437 | 194 | 537 {0.005|0.07 | LIM
BH-139 8 9 142 (4319|769 | 292 |0.005| 0.1 | LIM
BH-139 9 |10|1.47]40.11| 9.1 | 3.17 |0.005|0.14 | LIM
BH-139 | 10 |11 |1.68| 434 | 542 | 2.02 |0.005|0.12 | LIM
BH-139 | 11 |12 |2.17|34.09| 185 | 9.95 | 0.54 | 0.08 | SAP
BH-139 | 12 |13 {284 |1183| 39.1 | 289 | 09 |0.02 | SAP
BH-139 | 13 |14 |2.46| 798 | 56.3 | 18.8 | 0.63 | 0.01 | SAP
BH-139 | 14 | 15| 25 | 8.33 | 44.7 | 254 | 0.92 | 0.02 | SAP
BH-139 | 15 |16 |055| 7.42 | 47.7 | 33.2 | 1.44 | 0.01 | SAP
BH-139 | 16 |17 |0.71|1295| 43.7 | 239 | 2.3 |0.02 | SAP
BH-139 | 17 |18 |0.44|10.01| 43.7 | 28.1 | 2.16 | 0.02 | BRK
BH-139 | 18 |19 (033 | 84 | 43.2 | 348 | 1.38 | 0.01 | BRK
BH-139 | 19 |20 |0.62| 556 | 58.7 | 23.1 | 0.77 | 0.01 | BRK
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e BH-150 (Stasiun 6)

Hole_ID | From | To | Ni Fe |SiO2 | MgO | CaO | Co | Lith
BH-150 0 1 (042 |36.96| 6.38 | 0.36 | 0.01 | 0.02 | LIM
BH-150 1 2 1042 |37.38| 6.09 | 0.31 | 0.01 [ 0.04 | LIM
BH-150 2 3] 04 3752|531 027 001|004 LIM
BH-150 3 4 1062|4214 | 313 | 03 |[0.01|0.19| LIM
BH-150 | 4 51092 |46.41| 248 | 0.66 | 0.02 [ 0.12 | LIM
BH-150 5 6 | 09 |46.97| 243 | 0.67 | 0.02 | 0.09 | LIM
BH-150 6 7 1087|4837 | 246 | 0.49 | 0.02 | 0.08 | LIM
BH-150 7 8 | 1.13]4858| 2.8 | 0.92 | 0.01|0.09 | LIM
BH-150 8 9 | 1.16 | 48.44 | 3.63 | 0.85 | 0.02 | 0.08 | LIM
BH-150 9 |10(1.26 4585|488 | 1.05 |0.01| 0.1 | LIM
BH-150 | 10 |11 | 154 |4536| 6.56 | 2.24 | 0.02 | 0.1 | LIM
BH-150 | 11 |12 |1.62|29.89 | 22.4 | 14.8 | 0.14 | 0.06 | SAP
BH-150 | 12 |13 | 1591442 | 40.1 | 21.9 | 1.16 | 0.03 | SAP
BH-150 13 |14 |1.09|13.09| 435 | 21.7 | 0.87 | 0.02 | SAP
BH-150 | 14 | 15| 1.2 |12.32| 43.7 | 22.6 | 1.75 | 0.02 | SAP
BH-150 | 15 |16 | 152 |14.21| 42.7 | 20.1 | 1.27 | 0.03 | SAP
BH-150 16 |17]092|1239| 405 | 25.4 | 1.51 | 0.02 | SAP
BH-150 | 17 |18 |0.66| 9.8 | 40.9 | 30.4 | 0.95 | 0.02 | SAP
BH-150 | 18 |19 |1.26| 9.59 | 40.7 | 28.7 | 0.72 | 0.01 | SAP
BH-150 | 19 |20 |1.09| 791 | 46.7 | 27.1 | 0.29 | 0.01 | SAP
BH-150 | 20 |21 |0.34| 875 | 45.4 | 28.1 | 0.76 | 0.01 | BRK
BH-150 | 21 [ 221|054 | 7.45 | 43.2 | 30.5 | 0.79 | 0.02 | BRK
e BH-149 (Stasiun 7)
Hole ID | From | To | Ni Fe | SiO2 | MgO | CaO | Co | Lith
BH-149 0 1109|4158 | 722 | 136 |[0.03|0.12| LIM
BH-149 1 2 1138|40.18| 961 | 279 | 0.05|0.11 | LIM
BH-149 2 3 1142|3185 26.6 | 6.88 | 0.57 | 0.07 | SAP
BH-149 3 4 |0.63]10.29| 41.6 | 30.9 | 1.54 | 0.02 | SAP
BH-149 4 5 1025] 6.36 | 52.3 | 26.7 | 1.41 | 0.01 | BRK
BH-149 5 6 | 0.23] 599 | 58.4 | 25.9 | 1.07 | 0.01 | BRK
BH-149 6 7 1035| 652 | 57.8 | 24.8 | 0.87 | 0.01 | BRK
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